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ABSTRAK
Penelitianinidilatarbelakangiolehadanyapermasalahanketidakjelasankarakteristik
suatubahasayangterjadipadapedagangsyurdipasarbaruMajenangKabupaten
Cilacap.Penelitianinibertujuanuntukmendeskripsikankarakteristikalihkodedan
campurkodeyangditemukandalam tuturanpenjualdanpembelisayurdipasarbaru
MajenangKabupatenCilacap.Desainpenelitianinidalahdeskriptifkualitatifartinya
datayangdianalisisdanhasilpenelitianhanyamenggambarkandanmenjelaskantidak
berbentukangka-angka.Sumberpenelitianiniadalahpenjualdanpembelisayur,dan
datapenelitianinirekamanpercakapan.Teknikpengumpulandatayaitutelaahpustaka,
teknikobservasi,tekniklanjutan,teknikrekam,teknikcatatdanteknikdokumentasi.
Penelitianinimenemukansimpulanbahwakarakteristikalihkode dalam tuturan
penjualdanpembelisayurdipasarbaruMajenangkabupatenCilacapterdapatalih
kodeinternyangberupaperalihanbahasaIndonesiakebahasadaerah(Jawadan
Sunda)dan peralihan bahasa daerah (Jawa dan Sunda)ke bahasa Indonesia.
Karakteristikcampurkodeberupapencampuranbahasayangdisisipikata,disisipi
frase,dandisisipiklausayangterjadiantarabahasaIndonesiaterhadapbahasadaerah
(JawadanSunda)sertapercampuranbahasayangterjadipadabahasadaerah(Sunda
danJawa)terhadapbahasaIndonesia.

KataKunci:AlihKode,CampurKode

PENDAHULUAN
Komunikasi merupakan hal yang
penting bagi terbentuknya suatu
kelompok masyarakat. Dalam
berkomunikasibahasamerupakanalat
untukberinteraksiyanghanyadimiliki
manusia.ChaerdanAgustina(2010:19-
20) menyatakan bahwa “dalam
peristiwakomunikasi,alatkomunikasi
yangdigunakanyaitubahasa(sebagai
sebuah sistem dan lambang),tanda-
tanda (baik berupa gambar,warna
maupunbunyi),dangerakgeriktubuh”.
Berdasarkan alat yang digunakan
dibedakan adanya dua macam
komunikasi,yaitu komunikasiverbal
dankomunikasinonverbal.Komunikasi
verbalataukomunikasibahasaadalah
komunikasiyangmenggunakanbahasa
sebagaialatnya,sedangkankomunikasi
nonverbal adalah komunikasi yang
menggunakan alat bukan bahasa,

sepertibunyipeluit,cahaya(lampu,api),
semator, dan termasuk juga alat
komunikasipadahewan.

Chaer dan Agustina (2010:154)
menyatakanbahwadiIndonesiasecara
umum masyarakatnya menggunakan
tigabuahbahasadengantigadominan
sasaran, yaitu bahasa Indonesia,
bahasa daerah,dan bahasa asing.
Kemampuan menguasai bahasa
pertama dan bahasa kedua ini
membuat masyarakat Indonesia
menjadimasyarakatyang multilingual
artinya masyarakat yang menguasai
lebih dari satu bahasa. Fenomena
penggunaan bahasa terdapat dalam
berbagai wujud aktivitas manusia,
misalkan seseorang yang
menggunakanbahasasecaraberbeda
akan dipengaruhilatar belakangnya.
Kedwibahasaan atau bilingualisme
merupakan penggunaan dua bahasa
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atau lebih oleh seseorang atau oleh
suatu masyarakat (Kridalaksana,
2009:36).Faktormasyarakatbilingual
atau bahkan multilingual bisa
disebabkan oleh beberapa sebab,
misalnya faktor migrasi yaitu
perpindahan penduduk yang
menyebabkan keanekabahasaan.
Kelompok kecilyang bermigrasike
daerah atau negara lain tentu saja
menyebabkanbahasaibumerekatidak
berfungsididaerah baru,selain itu
faktor pendidikan juga sangat
mempengaruhi. Sekolah biasanya
mengajarkan bahasa asing kepada
anak-anak yang menyebabkan anak
tersebutmenjadibilingualataubahkan
multilingual. Masyarakat yang
bilingualatau multilingual sebagai
adanya kontak bahasa yang
mengakibatkan terjadinya peristiwa
yang disebutalih kode dan campur
kodepadatuturanmasyarakat

Appel(dalam ChaerdanAgustina,
2010:107) menyatakan bahwa “Alih
kode sebagai gejala peralihan
pemakaianbahasakarenaberubahnya
situasi”.Sedangkan,Thelander(dalam
Chaer dan Agustina, 2010:115)
“Campurkodeterjadiapabiladidalam
suatu peristiwa tutur, klausa-klausa
maupun frase-frase yang digunakan
terdiridariklausadanfrasecampuran
(hybrid clause,hybrid phrases)”,dan
masing-masing klausa atau frase itu
tidak lagimendukung fungsisendiri-
sendiri.”

PasarBaruMajenangmerupakan
gambaran yang tepat untuk
menyatakan situasi yang memiliki
intensitas yang tinggi dalam
penggunaan berbagai ragam atau
variasibahasa.Halinimengakibatkan
interaksiantar penjualdan pembeli
sangat intens dan kompleks.
Kekomplekkan interaksitersebutpun
tercermin dalam halpemilihan dan
penggunaan bahasa yang tak hanya
satubahasaatausaturagam.Berbagai
interaksijualbeliterjadisetiap hari
dalam pasarbaru Majenang dengan
berbagaimacam pedagang yang ada
dan pastinya akan banyakditemukan

alih kode dan campur kode dalam
berkomunikasidan berinteraksisatu
dengan lainnya di karenakan
keanekaragaman bahasa ini sudah
menjadihalyangwajardanmemang
harusdilakukanagarmaksudpenutur
(pedagang)dimengertiolehlawantutur
(pedagang lain/pembeli) tanpa
menimbulkan kesalahpahaman.
Peristiwa terjadinya alih kode dan
campurkodedalam interaksijualbeli
antarapenjualsayurdanpembelisayur
di pasar baru Majenang dapat
dibuktikandenganadanyapercakapan
sebagaiberikut.
Percakapanterjadinyaalihkode.
1.Jualbeliworteldanseledri.
Pembeli1:“Iniwortelsekilo
berapa?”
Penjual :“Duabelasribu”
Pembeli2:“Sledrinesetengah
Cu.”(Sledrinya setengahCu)
Pejual :“Sledrine nang kana”.
(Seledrinyasebelahsana)
Pembeli2:“Yaengkodijiotna
sisan gawe”. (Ya nanti diambilkan
sekalian)

Penggalan percakapan di atas
menunjukan terjadinya alih kode dari
bahasa Indonesia ke bahasa Jawa.
Awalnya, pembeli sayur pertama
berbicara dengan bahasa Indonesia,
makapenjualsayurmenjawabdengan
bahasaIndonesia,tetapiketikapembeli
kedua datang dan menggunakan
bahasa Jawa, maka penjual sayur
langsung beralih kode dengan
menggunakan bahasa Jawa,terbukti
bahwapenjualsayurmenguasailebih
dari satu bahasa dan
memanfaatkannya dengan baik agar
terjadikomunikasiyangbaikjuga.
Percakapanterjadinyacampurkode.
2.Jualbelikubis.
Pembeli:“Mbak,inikubis harganya
berapa?”
Penjual:“Enam ribu”

Penggalan percakapan di atas
menunjukan adanya campur kode
penyisipan kata dari bahasa Jawa
terhadap bahasa Indonesia antara
penjualsayurdanpembelisayuryaitu
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masuknyaunsurbahasaJawadengan
kata“mbak”kedalam tuturanbahasa
Indonesia.

Pembahasan mengenaialih kode
dan campur kode ini, dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan
akademik dan pembelajaran bahasa
Indonesia diSekolah Menengah Atas
(SMA) kelas X dengan kompetensi
dasar4.10 Menyampaikanpengajuan,
penawaran,persetujuan dan penutup
dalam teksnegosiasiberkaitandengan
pekerjaansecaralisanatautulis.

ALIHKODE
Kata alih kode terdiridaridua

bagian,yaitu kata alih yang berati
pindah,sedangkan kode beratisalah
satu variasidalam tataran bahasa.
Pada dasarnya alih kode merupakan
penggantiankodeyangberupabahasa
atauragam bahasadarikodeyangsatu
ke kode yang lain pada waktu
seseorang bertutur. Appel (dalam
Chaer dan Agustina, 2010:107)
mendefinisikan“alihkodeitusebagai
gejala peralihan pemakain bahasa
karenaberubahnyasituasi”.Pengalihan
kodedisebutjugapercampurankode,
dapatterjadidalam percakapanantara
pembicaradalam percakapan.

CampurKode
Thelander (dalam Chaer dan

Agustina, 2010:115) mengemukakan
sebagaiberikut.
Campurkodeterjadiapabiladidalam
suatu peristiwa tutur, klausa-klausa
maupun frase-frase yang digunakan
terdiridariklausadanfrasecampuran
(hybrid clause,hybrid phrases)”,dan
masing-masing klausa atau frase itu
tidak lagimendukung fungsisendiri-
sendiriadalahcampurkodebukanalih
kode.

Fasold dan Thelander (dalam
Chaer dan Agustina, 2010:116-117)
menyatakanbahwa“Campurkodeitu
dapat berupa percampuran serpihan
kata,frase,danklausasuatubahasadi
dalam bahasa lain yang digunakan.”
Intinya, ada satu bahasa yang
digunakan,tetapididalamnyaterdapat

serpihan-serpihandaribahasalain.
Penyebabterjadinyacampurkode

adalahsuatuketerpaksaanteknologis
yangdapatdisebutsebagaipemenuhan
kebutuhan mendesak (need filling
motive). Campur kode karena
keterpaksaan teknologi tidak hanya
didapatidilingkungan penerbangan,
tetapijuga dibidang-bidang lainnya
seperti perdagangan, perikanan,
industri, pelayarandan sebagainya
(Ohowiutum.2007:71)

CampurKodePenyisipanKata
Kata dalam tataran morfologi

adalahsatuangramatikalyangbebas
dan terkecil. Ramlan (2009 : 33)
menyatakanbahwa “Kataialahsatuan
bebasyang paling kecilatau dengan
kata lain,setiap satu satuan bebas
merupakan kata.” Menurut
Kridalaksana(2009:110)“Kataadalah
(1) satuan terkecil yang dapat
diujarkansebagaibentukyangbebas,
(2)satuanbahasayangdapatberdiri
sendiri,terjadidarimorfem tunggal
ataugabunganmorfem”.

Dapat disimpulkan bahwa kata
adalah unitdarisuatu bahasa yang
bermakna dan dapatberdirisendiri.
Hubungan campurkode dengan kata
memilikikaitanyangerat.Campurkode
bentuk penyisipan kata adalah
menipisnyaunsur-unsurbahasalainke
dalam bahasa yang digunakan yang
dilatarbelakangi agar interaksi lebih
komunikatif dalam menyampaikan
pesanataumaksuddaripembicaraan.

CampurKodePenyisipanFrase
MenurutChaerdanAgustina(2012:

222)“Fraseadalahsatuangramatikal
yang berupa gabungan kata yang
bersifatnonpredikastif,ataulazim juga
disebutgabungan kata yang mengisi
salah satu fungsisintaksis didalam
kalimat.”

Dapatditariksimpulanbahwafrase
adalah satuan gramatikalyang terdiri
dariduakataataulebihyangbersifat
nonpredikatif.

Hubungan antara campur kode
dengan frase yang terjadi dalam
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interaksiataupun dalam komunikasi
menunjukan adanya campuran frase
daribahasalainkedalam bahasayang
sedangdigunakandandilatarbelakangi
karena kebutuhan atau keharusan
karena ada kemungkinan lawan tutur
tidakmenguasaibahasa.

CampurKodePenyisipanKlausa
MenurutChaerdan Agustin (2012
:231)

mengemukakansebagaiberikut.
Klausaadalahsatuansintaksisberupa
runtunan kata-kata berkonstruksi
predikatif,didalam klausa ada kata
atau frase yang berfungsi sebagai
predikat; dan yang lain berfungsi
sebagai subjek,sebagai objek dan
sebagai keterangan.” Selain fungsi
predikat yang harus ada dalam
konstruksiklausa ini,fungsisubjek
boleh dikatakan bersifat wajib,
sedangkanyanglainnyabersifattidak
wajib.

Hubungan antara campur kode
dengan klausa yang terjadi dalam
interaksiataupun dalam komunikasi
menunjukanadanyacampuranklausa
daribahasalainkedalam bahasayang
sedangdigunakandandilatarbelakangi
oleh kemampuan masyarakat
menggunakan dua bahasa atau lebih
sehingga terjadicampurkode dalam
bentukpenyisipanklausa.

METODE
Metode penelitian adalah cara

bagaimana suatu penelitian akan
dilaksanakan dan bagian dari cara
pemecahan masalah penelitidengan
baik yang dilaksanakan secara
terencanadancermatdenganmaksud
mendapatkanfaktadansimpulanagar
dapat memahami, menjelaskan,
meramalkan dan mengendalikan
keadaan. Metode penelitian juga
menggambarkan rancangan penelitian
yang meliputiproseduratau langkah-
langkah yang harus ditempuh,waktu
penelitian,sumberdata serta dengan
caraapadatatersebutdiperolehdan
diolah atau dianalisis. Arikunto
(2013:203) menjelaskan bahwa

“Metode penelitian adalah cara yang
digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkandatapenelitiannya”.

Metode yang digunakan dalam
penelitianiniadalahmetodedeskriptif.
Metode inidipilih untukmenelitidan
mendapatkangambaranmengenaialih
kodedancampurkodedalam tuturan
penjualdanpembelisayurdipasarbaru
Majenang Kabupaten Cilacap serta
dikarenakan penelitian ini hanya
dilakukan satu periode. Pemilihan
metodeinididasarkanpadapendapat
Arikunto(2007:234)yangmengatakan
bahwa“penelitiandeskriptifmerupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai
status suatu gejala yang ada,yaitu
gejalamenurutapaadanyapadasaat
penelitiandilakukan”.

SumberDataPenelitian
Sumberdatadalam penelitianini

adalahpenjualdan pembelisayurdi
pasar baru Majenang dan datanya
yaitu berupa rekaman percakapan
dalam tuturan penjual dan
pembelisayurdipasarbaruMajenang
KabupatenCilacap.
1. Populasi

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari
objek/subjekyangmempunyaikualitas
dan karakteristk tertentu yang
ditetapkanolehpenelitiuntukdipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono,2016:117).Populasidalam
penelitian iniadalah 259 pedagang
sayur.
2. Sampel

Sampeladalahbagiandarijumlah
dan karakteristik yang dimilikioleh
populasitersebut(Sugiyono,2016:118).
Menurut Arikunto (2006:134) bahwa
“Apabila jumlah subjeknya lebih dari
100,penelitidapatmengambil5% sd
10%”,10%sd15%,15%sd20%.Sampel
dalam penelitianinimengambil5%dari
jumlah 259 pedagang sayur,maka
penelitianiniterdiridari13pedagang
sayur.

TeknikPengumpulanData
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Teknik pengumpulan data
merupakanlangkahyangpalingutama
dalam penelitian,karenatujuanutama
dalam penelitianadalahmendapatkan
data”.(Sugiyono,2016:308).Penelitian
kualitatifjugadijelaskanbahwa“dalam
penelitiankualitatifpengumpulandata
dilakukanpadanaturalsetting(kondisi
yangalamiah),sumberdataprimer,dan
teknikpengumpulandatalebihbanyak
pada observasi berperanserta
(participantobservastion),wawancara
mendalam (in depth interview) dan
dokumentasi”(Sugiyono,2016:309).

Data-data yang diperlukan dalam
penelitianiniadalahdatadalam bentuk
tuturan yang mendukung serta data
mengenaialihkodedancampurkode
yang terdapatdalam tuturan penjual
dan pembeli sayur di pasar baru
Majenang Kabupaten Cilacap. Guna
mendapatkan data tersebut,peneliti
menggunakan teknik telaah pustaka,
teknikobservasi,tekniklanjutan,teknik
rekam, teknik catat, dan teknik
dokumentasi.

TeknikPengolahanData
Data yang telah terkumpul

selanjutnyadiolahmenggunakanteknik
deskriptifdarihasilpenelitianalihkode
dancampurkode.Untukmendapatkan
hasilyang objektifdiperlukan teknik
pengolahan data. Langkah-langkah
yangharusditempuhsebagaiberikut.
1. Melakukan putaran ulang hasil
penelitian
dalam alatrekam.
2.Memindahkan hasilpenelitian dari
rekamankedalam tulisansecarautuh.
3.Menganalisisdanmenandaibahasa
yangtermasukalihmodedancampur
kode.
4.Membahaspenelitiantersebut
berdasarkan landasan teoritis yang
sudahditentukan.
5.Menyebutkan hasilpenelitian yang
berupasimpulan.
HASILDANPEMBAHASAN
1.AnalisisKarakteristikAlihKode

AlihKodeBahasaIndonesiake
BahasaJawa
1)PeristiwaTutur3JualBeliDaun

Singkong
Pembeli:Daunsingkongberapa?
Penjual:Seribulimaratus.
Pembeli:Terong pinten bu?(Terong
berapabu)
Penjual:Sangangewu,setengah
gangsal ewu, awis terong niki
awis.(Sembilanribu,setengahlimaribu.
Mahalteronginimahal)
Pembeli:Patangewundeansetengah.
(Empatribumungkinsetengah)
Penjual:Mbotenangsal.(Tidakboleh)
Pembeli:Daun singkong mawon bu.
(Daunsingkongsajabu)

Penggalan percakapan di atas
menunjukanperalihankodedaribahasa
Indonesia ke bahasa Jawa.Awalnya
pembeli bertanya dengan
menggunakan bahasa Indonesia,
kemudian penjual pun menjawab
dengan bahasa Indonesia, mungkin
karena pembeli mendengar suara
penjual dengan logat Jawa, maka
pembeli langsung beralih kode
menggunakan bahasa Jawa.
Mendengar pembeli beralih kode
menggunakan bahasa Jawa,dengan
spontanpenjualpunmerespondengan
bahasa Jawa.Penjualdan pembeli
menguasaiduabuahbahasatersebut
dan dapat memanfaatkan bahasa-
bahasa itu dengan baik. Hal ini
dilakukanagarterilahatlebihakrabdan
dapat mencapaikesepakatan dalam
proses jual beli yang sedang
berlangsung.

AlihKodeBahasaIndonesiakeBahasa
Sunda
1)PeristiwaTutur11JualBeliKentang
Pembeli:Kentangsekiloberapa?
Penjual:Kentangsepuluhribu
Pembeli:Ukenplastiknya.(Minta
plastiknya)
Penjual:Maumilihdisitu,milih
disitumih.Mausekilopakeyang
ini.Buncisnyagaktuh?cantikpisan.
(Mausekilopake
yangini.Buncisnyagak?Cantik
sekali)
Pembeli:Mangganeng.(Marineng)
Penjual:Manggabu.(Maribu)
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Penggalan percakapan diatas
menunjukan adanya alih kode intern,
yaituperalihankodebahasaindonesia
kebahasaSunda.Percakapandimulai
dengan bahasa Indonesia yang
dilakukan oleh pembeli, kemudian
direspon dengan bahasa yang sama
oleh penjualyaitu bahasa Indonesia.
Tetapipada percakapan selanjutnya
pembeliberalih kode bahasa dengan
menggunakan bahasa Sunda,penjual
pun merespon dengan menggunakan
sunda, hal ini dilakukan untuk
mengimbangibahasayangdigunakan
oleh lawan tutur, agar percakapan
berjalandenganlancardanpadaakhir
percakapan pun pembelidan penjual
menutup percakapannya dengan
menggunakanbahasaSunda.

Peristiwa tersebut menunjukan
adanya perpindahan bahasa dari
bahasa Indonesia ke bahasa Sunda
yang dilakukan oleh pembeli.Salah
satu penyebab terjadinya alih kode
pada tuturan penjual dan pembeli
diatas disebabkan karena adanya
penjualinginmengimbangiberbahasa
pembeli untuk mempermudah
komunikasi.

Alih Kode Bahasa Jawa ke Bahasa
Indonesia.
1.PeristiwaTutur1JualBeliBrokoli
Pembeli:Brokolipintenmbak?(Brokoli
berapambak?)
Penjual:Timbangsitpalingmba.Mba
mauberapabrokolinya?
Pembeli:Seperempatberapateh?
Penjual : Sok milih bae engko
ditimbang.(Silahkan dipilih saja nanti
ditimbang)
Pembeli:Brokoliseadanyaajagakapa-
apateh?
Penjual:Boleh.Lumayansikimandan
gede, mandan leheng ayena mah.
(Lumayansekarang agakbesar,agak
lumayansekarangmah)
Pembeli : Sok we iye sabraha
dua.(Silahkansajainiberapadua)
Penjual:Tujuhribu,sampun?(Sudah)
Pembeli:Sampun.(Sudah)
Penjual:Siji,loro,telu,papatteluya
jujulane.(satu,dua,tiga,empattiga ya

kembaliannya)
Pembeli:Makasih.
Penjual:Iya.

Penggalan percakapan di atas
menunjukan adanya alih kode intern,
yaituperalihankodebahasaJawake
bahasaIndonesia.Percakapandimulai
oleh pembeli dengan menggunakan
bahasaJawadandijawabolehpenjual
dengan menggunakan bahasa
Indonesia, terjadilah peralihan kode
yang dilakukan oleh penjualdengan
menggunakan bahasa Jawa. Dalam
percakapan diatas bahasa yang
digunakan sangar beragam dalam
berbicara yang terdiri dari bahasa
Indonesia,bahasa Jawa dan bahasa
Sunda. Hal ini dilakukan untuk
mengimbangibahasayangdigunakan
pembeli agar proses pecakapan
berjalan lancar. Peristiwa tersebut
menunjukan adanya perpindahan
bahasa bahasa Indonesia ke bahasa
Jawa. Hal ini menunjukan bahwa
penjual dan pembeli dapat
memanfaatkan kemampuan
berbahasanya untuk mengimbangi
bahasa yang digunakan.Percakapan
yangterjadiantarapenjualdanpembeli
tidakhanyamenyangkutalihkodeantar
bahasayangsatudenganbahasayang
satudenganbahasayanglain,namun
terjadi pada peralihan kode dalam
bentukgayadarisaturagam bahasa.
Alih Kode Bahasa Sunda ke Bahasa
Indonesia
1)PeristiwaTutur7JualBeliGenjer
Pembeli:Gendotna?(Gendotnya?)
Penjual:Limaributiga,mauberapa
sayang?
Pembeli:Hijisabraha?
Penjual:Hijiduaribu.(Satuduaribu)
Penjual:Tigalimaribusatuduaribu
Pembeli:Satuajahnggaapa-apa?
Penjual:Satuduaribu.

Penggalan percakapan di atas
menunjukan adanya alih kode intern,
yaituperalihankodebahasaSundake
bahasaIndonesia.Percakapan dimulai
oleh pembeli dengan menggunakan
bahasaSundadandijawabolehpenjual
dengan menggunakan bahasa Sunda,
ketikapenjualmenyebutkanhargaatas
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pertanyaanyangdiajukanolehpembeli
terjadilahperalihankodeygdilakukan
oleh penjual dengan menggunakan
bahasa Indonesia.Halinidilakukan
untuk mengimbangi bahasa yang
digunakan pembeli agar proses
pecakapan berjalan lancar.Peristiwa
tersebut menunjukan adanya
perpindahan bahasJawakebahasa
Indonesia.Halinimenunjukanbahwa
penjual dan pembeli dapat
memanfaatkan kemampuan
berbahasanya untuk mengimbangi
bahasayangdigunakan.
2. AnalisisKarakteristikCampurKode

Hasilanalisisdatapenelitian pada
tuturan penjualdan pembelisayurdi
Pasar Baru Majennag Kabupaten
Cilacap berlangsung antara bahasa
sendiri. Percampuran bahasa pada
tuturan penjual dan pembeli sayur
terjadi penyisipan kata bahasa
Indonesia terhadap bahasa daerah
(Jawa dan Sunda),penyisipan kata
bahasa daerah (Jawa dan Sunda)
terhadapbahasaIndonesia,penyisipan
frasa bahasa Indonesia terhadap
bahasa daerah (Jawa dan Sunda),
penyisipanfrasabahasadaerah(Jawa
danSunda)terhadapbahasaIndonesia,
penyisipanklausabahasadaerah(Jawa
danSunda)terhadapbahasaIndonesia.

CampurKodePenyisipanKata
Bahasa Indonesia terhadap Bahasa
Jawa
1)PeristiwaTutur1JualBeliBrokoli

Pembeli : Brokoli pinten mbak?
(Brokoliberapambak?)
Penjual :Timbangsitpalingmba.
Mbamauberapabrokolinyamba?
Pembeli:Seperempatberapateh?
Penjual :Sok milih bae engko
ditimbang.(Silahkandipilihsaja
nantiditimbang)
Pembeli:Brokoliseadanyaajagak
apa-apateh?
Penjual : Boleh. Lumayan siki
mandangede,mandanlehengayena
mah. (Lumayan sekarang agak

besar,agaklumayansekarangmah)
Pembeli : Sok we iye sabraha
dua.(Silahkansajainiberapadua)

Penjual:Tujuhribu,apalagi.
Pembeli:Tos.(Sudah)
Penjual:Siji,loro,telu,papat
teluyajujulane.(satu,dua,
tiga,empattigaya
kembaliannya)
Pembeli:Makasih.

Penjual:Iya.
Percakapandiatasmenggambarkan

penjual dan pembeli yang
menggunakan bahasa Jawa dengan
disisipipenggunaanbahasalainyaitu
bahasaIndonesia.Percakapantersebut
terlihat bahwa penjualdan pembeli
dalam percakapannya melakukan
campur kode. Campur kode pada
peristiwa diatas termasuk pada
karakteristik campurkode penyisipan
kata,dapat dilihat pada penggalan,
“Boleh.Lumayan sikimandan gede,
mandanlehengayenamah.”Darikata
yangdicetaktebalmenunjukanbahwa
dalam kalimattersebutterdapatkata
yangtidakmemilikifungsiyangsama
penyusunan kalimat tersebut.
Penyisipan kata pada pencampuran
bahasa ini yaitu menipisnya kata
tersebut terhadap bahasa yang
digunakan.

Pencampuran bahasa dalam
karakteristikpenyisipan katadilakukan
oleh kedua belah pihak yang terjadi
secara berlanjut. Faktor penyebab
terjadinya campur kode yaitu
dikarenakan penutur ingin
mengimbangibahasayangdigunakan
olehlawantutur,dalam penggunaannya
bahasaterjadilahpercampuranbahasa
antarabahasayangdigunakandengan
bahasa yang dikuasai.Campurkode
dilakukan dikarenakan situasi yang
informalatau santaisehingga dalam
peristiwatutur,penuturdanlawantutur
sering melakukan campur kode.
Percampuran bahasa yang dilakukan
oleh penjual dan pembeli
dilatarbelakangi oleh kemampuan
menggunakan dua bahasa yang
mengakibatkan penjualdan pembeli
secara tak sengaja memasukan
serpihanbahasalainkedalam bahasa
yangdigunakan.
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Penyisipan Kata Bahasa Indonesia
terhadapBahasaSunda
1)PeristiwaTutur18JualBeliTerong
Hijau
Pembeli1 :Sabraha iye bu terong?
(Berapa
initerongbu)
Penjual :Saparapatduarebuneng.
(Seperempatduaribuneng)
Pembeli1:Seperempatduaribu.
Penjual :Seperempatdua rebu,
setengah empat rebu, sakilona
dalapan.(Seperempat dua ribu,
setengahempatribu,sekilonyadalapan)
Pembeli1:Adaplastikgakbu?
Penjual :Plastiknaaya.(Plastiknya
ada)
Pembeli1 :Parena aragengnya bu.
(Parenyabesar-besariyabu)
Penjual :Parenaapikpisan,aralus.
(Parianyabagussekali,bagus)
Pembeli1:Berapabu.
Penjual :Sekilonadalapan.(Sekilonya
dalapan)
Pembeli1:Sekilodelapanribu.
Penjual :Baturkansembilan,nang
kene dalapan rebu. (Orang lain
sembilan,disinidelapanribu)
Pembeli2:Lahlehengdaekeunpicung,
picungna peot. (Lah,lumayan mau
picungpicungnyapeok)
Penjual :Picungkolotiyegealusna.
(Picungtuainijugabagus)
Pembeli1:Iniseperempatadagakbu?
Penjual :Kurang
Pembeli1:Udah,pas?Duaribu.
Penjual :Udah.Nuhunnenk.(Sudah.
TerimakasihNenk)
Pembeli1:Nuhunbu.(Terimakasihbu)

Percakapan di atas
menggambarkan penjualdan pembeli
yang menggunakan bahasa Sunda
dengan disisipipenggunaan bahasa
lain yaitu bahasa Indonesia.
Percakapan tersebut terlihat bahwa
penjual dan pembeli dalam
percakapannya melakukan campur
kode.Campur kode pada peristiwa
diatas termasuk pada karakteristik
campurkode penyisipan kata dapat
dilihat pada penggalan kata “Udah.
Nuhun nenk.”Darikata yang dicetak
tebalmenunjukanbahwadalam kalimat

tersebut terdapat kata yang tidak
memilikifungsiyang sama dengan
penyusunan kalimat tersebut.
Penyisipan kata pada pencampuran
bahasa ini yaitu menipisnya kata
tersebut terhadap bahasa yang
digunakan.Faktorpenyebabterjadinya
campurkodeyaitudikarenakanpenutur
ingin mengimbangi bahasa yang
digunakan oleh lawan tutur,dalam
penggunaannya bahasa terjadilah
percampuran bahasa antara bahasa
yang digunakan dengan bahasa yang
dikuasai.

CampurKodePenyisipanKataBahasa
JawaterhadapBahasaIndonesia
1)PeristiwaTutur13JualBeliKubis
Pembeli1 :Mbak,wortelnya gak ada
lagi?
Penjual :Enam ribusokngabisin.
(Enam ribusilahkanpenghabisan)
Pembeli2:Nikinyuwunseonscengise,
cengise seons. (Ini minta seons
cengisnya,cengisnyaseons)
Penjual :Nggeh.(Iya?)
Pembeli2:Nggeh.(Iya)
Pembeli1:Kolberapa,empatribu?
Penjual :Iya,sok(Ya,silahkan)

Percakapandiatasmenggambarkan
penjual dan pembeli yang
menggunakan bahasa Indonesia
dengan disisipipenggunaan bahasa
lain yaitu bahasa Jawa.Percakapan
tersebut terlihat bahwa penjualdan
pembeli dalam percakapannya
melakukancampurkode.Percampuran
bahasayangdilakukanolehpenjualdan
pembeli dilatarbelakangi oleh
kemampuanmenggunakanduabahasa
yang mengakibatkan penjual dan
pembeli secara tak sengaja
memasukan serpihan bahasa lain ke
dalam bahasayangdigunakan.

PenyisipanKataBahasaSunda
terhadapBahasaIndonesia
1)PeristiwaTutur11JualBeliKentang

Pembeli:Kentangsekiloberapa?
Penjual:Kentangsepuluhribu
Pembeli:Ukenplastiknya.(Minta
plastiknya)
Penjual :Mau milih disitu,milih
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disitu
Mih.Mausekilopakeyangini.
Buncisnyagaktuh?cantik pisan.(Mau
sekilo pake yang ini.Buncisnya gak?
Cantiksekali)

Pembeli:Mangganeng.(Marineng)
Penjual:Manggabu.
Percakapandiatasmenggambarkan

penjual dan pembeli yang
menggunakan bahasa Sunda dengan
disisipipenggunaanbahasalainyaitu
bahasaIndonesia.Percakapantersebut
terlihat bahwa penjualdan pembeli
dalam percakapannya melakukan
campur kode. Peristiwa pada
penggalan kalimat pembeli, “Uken
plastiknyadanmausekilopakeyangini.
Buncisnya gak tuh? cantik pisan”.
menggambarkan bahwa pembeli
menggunakan bahasa Indonesia
namundalam tuturannyatidaksengaja
ada kata bahasa Sunda. Hal ini
disebabkanmungkinpembelitersebut
tidakterlalu menguasibahasa Sunda
sehingga ia melakukan campurkode
penyisipan kata karena tidak
mengetahuikosakataapayangharus
ia gunakan. Sama halnya dengan
penjualyangtidakmenguasaibahasa
Sundasehinggaterjadipenyisipankata
Sunda. Percakapan tersebut terlihat
bahwa penjual dan pembeli dalam
percakapannya melakukan campur
kode.

CampurKodePenyisipanFrase
PenyisipanFraseBahasaIndonesia
terhadapBahasaJawa
1)PeristiwaTutur8JualBeliKangkung
Pembeli:Kangkunge sih pintenan?
(Kangkungnyaberapaan?)
Penjual : Kangkung limolas sok.
(Kangkunglimabelassilahkan)
Pembeli : Kangkung mawon lah.
(Kangkungsajalah)
Penjual:Gendotemaugak?(Gendotnya
mautidak?)
Pembeli:Engga.(Tidak)

Peristiwatuturdiatasmengandung
karakteristik campurkode penyisipan
fraseyang berlangsung antarbahasa
Indonesiterhadap bahasa Jawa.Hal
inidapat dilihat pada penggalan

percakapan penjual“mau gak” dari
penggalan percakapan terlihatbahwa
penjualmemasukanunsurbahasalain
yaitubhasaIndonesiakedalam bahasa
yang sedang digunakan yaitu bahasa
Jawa.Frase mau gakinimerupakan
frase bahasa Inonesia yang
menyatakanpemilihanantaramauatau
tidak,hal ini dimungkinkan adanya
peletakankataataudiantaraunsurnya.
Peristiwa tuturdiatas termasukpada
pencampuran bahasa berupa
penyisipan frase. Hubungan antara
campurkodedenganfrasemenunjukan
bahwadalam penggunanbahasatidak
terlepas dari frasa dalam setiap
interaksi.

Faktorpenyebabterjadinyacampur
kode penyisipan frase pada tuturan
diatas dapat disebabkan oleh
bilingualitas yaitu kemampuan
menggunakan bahasa. Kemampuan
tersebut dapat menyebabkan
seseorang melakukan pencampuran
bahasaantarbahasayangdikuasainya
denganbahasayangsedangdigunakan.
Faktor pencampuran bahasa diatas
dapat dilatarbelakangi karena suatu
kebutuhanataukeharusan.Keharusan
dalam pencampuran bahasa itu
dikarenakan lawan tutur yang tidak
terlalu menguasai bahasa yang
digunakan sehingga sesekali lawan
tutur atau pembeli mencampurkan
bahasa. Penjual yang memahami
situasi lawan tutur mencoba
mengimbangibahasayangdigunakan
oleh lawan tutur,sehingga terjadilah
pencampuran bahasa antara bahasa
IndonesiaterhadapbahasaJawa.

CampurKodePenyisipanFrase.
Penyisipan Frase Bahasa Jawa
terhadapBahasaIndonesia.
1)PeristiwaTutur14JualBeli

Kangkung
Pembeli:Gendotberapabu?
Penjual :Giegendotrongewu,giye
sing limang ewu telu mba,nguncup
kabehapikkalauini.(Inigendotdua
ribu,ini yang lima ribu tiga mba,
menguncup semuabaguskalauyang
ini)
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Pembeli:Kangkungnyabu?
Penjual:Kangkungrongewugieh,apik
banget,lemesbangetkangkunge.Sok
milih, gieh neng kene akeh
gieh.Silahkandipilihsendiri.(Kangkung
duaribuini,bagussekali,lemassekali
kangkungnya.Silahkan pilih,inidisini
banyak)
Pembeli:Inikangkungnyaajabu.
Penjual:Iyabu.

Peristiwatuturdiatasmengandung
karakteristik campurkode penyisipan
fraseyang berlangsung antarbahasa
Indonesi terhadap bahasa Jawa.
Campurkodepenyisipanfraseadalah
menipisnyaduakataataulebihbahasa
padabahasayangsedangdigunakan.
Halinidapat dilihat pada penggalan
percakapanpenjual“apikbanget,lemes
banget” yang artinya bagus sekali,
lemas sekali, dari penggalan
percakapan terlihat bahwa penjual
memasukan unsurbahasa lain yaitu
bahasa Jawa ke dalam bahasa yang
sedang digunakan yaitu bahasa
Indonesia.Frase tersebutmerupakan
frase bahasa Inonesia pada kata
bangetyang artinyasangatberfungsi
sebagai atribut yang menyatakan
tingkatpadakeadaanapikataubagus
danlemesataulemas.Peristiwatutur
diatas termasuk pada pencampuran
bahasaberupapenyisipanfrase,dalam
kalimattersebutfrase itu tidak lagi
menduduki fungsi sendiri-sendiri.
Hubunganantaracampurkodedengan
frase menunjukan bahwa dalam
penggunanbahasatidakterlepasdari
frasedalam setiapinteraksi.

Faktorpenyebabterjadinyacampur
kodepenyisipanfrasepadatuturandi
atas dapat disebabkan oleh
bilingualitas yaitu kemampuan
menggunakan bahasa. Kemampuan
tersebut dapat menyebabkan
seseorang melakukan pencampuran
bahasaantarbahasayangdikuasainya
dengan bahasa yang sedang
digunakan.faktorpencampuranbahasa
diatas dapat dilatarbelakangikarena
suatu kebutuhan atau keharusan.
Keharusandalam pencampuranbahasa
itudikarenakanlawantuturyangtidak

terlalu menguasai bahasa yang
digunakan sehingga sesekali lawan
tutur atau pembeli mencampurkan
bahasa. Penjual yang memahami
situasi lawan tutur mencoba
mengimbangibahasayangdigunakan
oleh lawan tutur,sehingga terjadilah
pencampuran bahasa antara bahasa
IndonesiaterhadapbahasaJawa.

CampurKodePenyisipanKlausa
Penyisipan Klausa Bahasa Jawa
terhadapBahasaIndonesia
1)PeristiwaTutur1JualBeli

Brokoli
Pembeli:Brokolipintenmbak?(Brokoli
berapambak?)
Penjual:Timbangsitpalingmba.Mba
mauberapabrokolinya?
Pembeli:Seperempatberapateh?
Penjual : Sok milih bae engko
ditimbang.(Silahkandipilihsajananti
ditimbang)
Pembeli:Brokoliseadanyaajagakapa-
apateh?
Penjual:Boleh.Lumayansikimandan
gede,mandanlehengayena
mah.(Lumayansekarangagakbesar,
agaklumayansekarangmah)
Pembeli : Sok we iye sabraha
dua.(Silahkansajainiberapadua)
Penjual:Tujuhribu,apalagi?
Pembeli:Tos.(Sudah)̀
Penjual:Siji,loro,telu,papatteluya
jujulane.(satu,dua,tiga,empattigaya
kembaliannya)
Pembeli:Makasih.
Penjual:Iya.

Penggalan percakapan diatas
mengandungkarakteristikcampurkode
penyisipan klausa yang berlangsung
antarbahasa Jawa terhadap bahasa
Indonesia.Pencampuranbahasadapat
dilihat pada penggalan percakapan
penjual“Timbangsitpalingmba.Mba
mau berapa brokolinya?”daribahasa
Jawa ke bahasa Indonesia. Unsur
klausa dalam kalimattuturan sudah
tidak dapat menduduki fungsinya
masing-masing dikarenakan antara
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa
tidak dapat disatukan dalam pola
penyusunankalimat.
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Terjadinya campur kode antara
bahasayangsatudenagnbahasayang
digunakan disebabkan karena adanya
penyisipan klausa,
penyisipanppenyisipan tersebut
dilakukan oleh masyarakat untuk
berkomunikasi karena masyarakat
tersebut mampu menggunakan dua
bahsa atau lebih sehingga terjadinya
campurkodedalam bentukpenyisipan
klausa.Hubunganantaracampurkode
dengan klausa, menunjukan bahwa
dalam penggunaan bahasa terlepas
dariklausadalam setiapinteraksi.

Faktor yang menjadi penyebab
terjadinya campur kode penyisipan
kalusa yaitu karena kemampuan
menggunakanduabahasa.Orangyang
mampu menggunakan dua bahasa
dalam percakapannya sering
melakukab campurkode baik secara
sadarmaupuntidak.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkananalisisdataalihkode
dancampurkodedalam tuturanpenjual
danpembeli sayur di Pasar Baru
Majenang Kabupaten Cilacap,dapat
disimpulkansebagaiberikut.
1.Alihkodedalam tuturanpenjualdan

pembeli sayur di Pasar Baru
MajenangKabupatenCilacapdapat
dikategorikankedalam karakteristik
alih kode intern.Alih kode yang
terjadi yaitu peralihan bahasa
Indonesiakebahasadaerah(Jawa
dan Sunda)serta peralihan dari
bahasadaerah(JawadanSunda)ke
bahasaIndonesia.

2.Campurkodedalam tuturanpenjual
dan pembelisayurdiPasarBaru
MajenangKabupatenCilacapdapat
dikategorikan ke dalam tiga
karakteristik, yaitu campur kode
penyisipan kata, campur kode
penyisipan frase, campur kode
penyisipanklausa.(1)Campurkode
karakteristik penyisipan kata
terdapatduamacam yaitucampur
kode penyisipan kata bahasa
Indonesia terhadap bahasa daerah
(Jawa dan Sunda)dan penyisipan

kata bahasa daerah (Jawa dan
Sunda)terhadapbahasaIndonesia.
(2) Campur kode karakteristik
penyisipan frase terdapat dua
macam yaitu campur kode
penyisipan frase bahasa Indonesia
terhadapbahasadaerah(Jawadan
Sunda)danpenyisipanfrasebahasa
daerah(JawadanSunda)terhadap
bahasaIndonesia.(3)Campurkode
karakteristik penyisipan klausa
terdapatduamacam yaitucampur
kode penyisipan klausa bahasa
Indonesia terhadap bahasa daerah
(Jawa dan Sunda)dan penyisipan
klausa bahasa daerah (Jawa dan
Sunda)terhadapbahasaIndonesia.
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